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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Indeks Perilaku Anti Korupsi 

(IPAK), Biaya Publik, dan Polusi Udara terhadap ketimpangan pendapatan di 

Indonesia. Ketimpangan pendapatan menjadi permasalahan penting karena dapat 

menghambat pemerataan hasil pembangunan serta kesejahteraan masyarakat. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah ketimpangan pendapatan yang diukur dengan 

rasio Gini, sedangkan variabel independen meliputi IPAK, Biaya Publik, dan Polusi 

Udara. Data yang digunakan adalah data panel 34 provinsi di Indonesia selama periode 

2020–2024. Metode analisis yang diterapkan adalah regresi data panel dengan model 

terbaik Fixed Effect Model (FEM), yang dipilih berdasarkan serangkaian uji kesesuaian 

model. Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik dan uji hipotesis, baik secara 

parsial maupun simultan, untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPAK berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, yang berarti perbaikan perilaku 

antikorupsi justru diikuti dengan meningkatnya ketimpangan pada wilayah tertentu. 

Biaya Publik berpengaruh negatif dan signifikan, sehingga peningkatan belanja 

pemerintah mampu menekan ketimpangan pendapatan. Sementara itu, Polusi Udara 

berpengaruh positif namun tidak signifikan, yang artinya peningkatan polusi cenderung 

memperlebar ketimpangan meskipun pengaruhnya tidak kuat secara statistik. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan perilaku antikorupsi, 

alokasi belanja publik yang tepat sasaran, serta kebijakan lingkungan yang 

berkelanjutan guna mengurangi ketimpangan pendapatan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Ketimpangan Pendapatan, Indeks Perilaku Anti Korupsi, Biaya Publik, 

Polusi Udara, Data Panel. 
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ABSTRAK 

This study aims to examine the effect of the Anti-Corruption Behavior Index (IPAK), 

Public Expenditure, and Air Pollution on income inequality in Indonesia. Income 

inequality is a crucial issue in economic development because it hampers equitable 

distribution of growth and overall welfare. The dependent variable in this research is 

income inequality measured by the Gini ratio, while the independent variables consist 

of IPAK, Public Expenditure, and Air Pollution. The study uses panel data from 34 

provinces in Indonesia during the 2020–2024 period. The analytical method employed 

is panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM) as the best model, selected 

based on several model specification tests. Classical assumption testing and hypothesis 

testing, both partially and simultaneously, were also conducted to identify the impact 

of independent variables on the dependent variable. The results reveal that IPAK has a 

positive and significant effect on income inequality, indicating that improvements in 

anti-corruption behavior are accompanied by rising inequality in certain regions. 

Public Expenditure shows a negative and significant effect, meaning that an increase 

in government spending can reduce income inequality. Meanwhile, Air Pollution has a 

positive but insignificant effect, suggesting that higher levels of pollution tend to widen 

inequality, although the impact is not statistically strong. Overall, this study highlights 

the importance of strengthening anti-corruption practices, ensuring well-targeted 

public spending, and implementing sustainable environmental policies to mitigate 

income inequality in Indonesia. 

 

Keywords: Income Inequality, Anti-Corruption Behavior Index, Public Expenditure, 

Air Pollution, Panel Data. 
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KATA PENGANTAR 

نِ  ٱلَلِّ  بسِْمِ  ٰـ ٱلرَحِيمِ  ٱلرَحْمَ  

Alhamdulillāhi rabbil ‘ālamīn 

Puji syukur saya panjatkan ke$ hadiran Allah SWT atas se$gala rahmat, karunia, 

se$rta pe$tunjuk-Nya se$hingga saya (pe$nulis) dapat me$nye$le$saikan skripsi ini de$ngan 

judul “Pe$ngaruh Inde$ks Pe$rilaku Anti Korupsi, Biaya Publik, dan Polusi Udara 

Te$rhadap Ke$timpangan Pe$ndapatan di Indone$sia”. Pe$nulisan skripsi ini dibuat 

se$bagai salah satu syarat untuk me$nye$le$saikan pe$ndidikan strata satu (S1) pada 

Unive$rsitas Bung Hatta. 

Dalam prose$s pe$nyusunan skripsi ini, pe$nulis te$lah me$lalui pe$rjalanan yang 

panjang dan pe$nuh tantangan. Dimulai dari tahap pe$ngumpulan re$fe$re$nsi, pe$mahaman 

te$ori, pe$ngolahan data, hingga pe$narikan ke$simpulan akhir. Se$tiap tahapan te$ntu tidak 

se$lalu be$rjalan lancar, banyak hambatan yang muncul baik dari ke$te$rbatasan 

pe$nge$tahuan, ke$te$rse$diaan data, maupun ke$sulitan te$knis. Namun, be$rkat doa, 

se$mangat, se$rta dukungan dari be$rbagai pihak, pe$nulis dapat me$lalui se$mua ke$ndala 

te$rse$but hingga akhirnya skripsi ini dapat dise$le$saikan de$ngan baik. 

Pada ke$se$mpatan ini, pe$nulis ingin me$nyampaikan rasa hormat dan te$rima kasih 

yang se$be$sar-be$sarnya ke$pada: 

1. Bapak Supardi Almarhum Ayahanda te$rcinta, yang me$skipun te$lah tiada, doa, 

kasih sayang, dan te$ladan hidupnya se$nantiasa me$njadi sumbe$r ke$kuatan se$rta 

motivasi te$rbe$sar bagi pe$nulis. Se$moga Allah SWT me$lapangkan kuburnya, 

me$ngampuni se$gala dosa, se$rta me$ne$mpatkannya di te$mpat te$rbaik di sisi-Nya. 
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dan Ibunda Dahliarti, yang tidak pe$rnah le$lah me$mbe$rikan kasih sayang, doa, 

dukungan moral, dan se$mangat yang luar biasa ke$pada pe$nulis. Se$gala 

pe$ngorbanan dan ke$tulusan be$liau me$njadi cahaya dalam se$tiap langkah 

pe$nulis hingga saat ini. Te$rima kasih ke$dua orang tua te$rcinta yang te$lah 

me$rawat, me$ndidik, dan me$mbe$sarkan de$ngan pe$nuh kasih sayang se$rta se$lalu 

me$ndoakan putranya agar dapat me$nye$le$saikan skripsi te$pat waktu. Te$rima 

kasih te$lah me$mbe$rikan dukungan mate$ril maupun non mate$ril ke$pada saya 

hingga saat ini. Se$moga saya bisa me$mbuat bapak dan ibu bangga. 

2. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada adik tercinta, Suhaimah Zahra, 

yang meskipun masih kecil, selalu menjadi sumber keceriaan dan penghibur di 

tengah proses panjang penyusunan skripsi ini. Senyum polos, canda, serta 

kehadirannya memberikan semangat baru bagi penulis setiap kali merasa lelah 

dan jenuh. Kehadirannya tidak hanya membawa kebahagiaan dalam keluarga, 

tetapi juga menjadi pengingat bagi penulis untuk terus berusaha dan 

memberikan teladan yang baik demi masa depan yang lebih baik. 

3. Ibu Prof. Dr. Diana Kartika se$laku Re$ktor Unive$rsitas Bung Hatta. 

4. Ibu Dr. E$rni Fe$brina Harahap, S.E$.,M.Si se$laku De$kan Fakultas E$konomi dan 

Bisnis Unive$rsitas Bung Hatta. 

5. Ibu Nurul Huda, S.E$.,M.Si se$laku Ke$pala Program Studi E$konomi 
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6. Bapak Dr. Kasman Karimi, S.E$ ,M.Si se$laku dose$n Pe$mbimbing skripsi yang 

te$lah banyak me$mbe$rikan arahan dan saran dalam pe$nyusunan skripsi ini. 
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dan wawasan ke$pada pe$nulis se$lama me$ne$mpuh pe$ndidikan. 

9. Te$man – te$man Angkatan 21 Prodi E$konomi Pe$mbangunan, te$rutama bagi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pe$mbangunan e$konomi dijadikan se$bagai indikator utama bagi ne$gara yang se$dang 

be$rke$mbang. Pe$mbangunan e$konomi se$cara se$de$rhana bisa diartikan se$bagai prose$s 

usaha dalam me$laksanakan transformasi me$nuju arah yang se$makin le$bih baik 

dibandingkan se$be$lumnya se$kaligus me$majukan tarif hidup me$njadi le$bih baik, agar 

ke$te$ntraman dan juga ke$makmuran mampu me$ningkat. Pe$mbangunan be$rtujuan untuk 

me$nciptakan ke$adilan dan ke$se$jahte$raan. Ke$adilan dan ke$se$jahte$raan akan te$rcapai 

jika te$rjadi pe$me$rataan pada pe$mbangunan. Te$tapi yang te$rjadi dalam prose$s 

pe$mbangunan adalah ke$timpangan pe$mbangunan dan ke$timpangan pe$ndapatan 

e$konomi antar wilayah. 

Adanya ke$timpangan pe$ndapatan e$konomi yang be$sar antar wilayah akan 

me$mbawa dampak ne$gatif dari se$gi e$konomi, sosial, dan politik. Ke$timpangan 

me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) adalah hal yang tidak se$bagaimana 

me$stinya se$pe$rti tidak adil atau tidak be$re$s. Ke$timpangan pe$ndapatan adalah se$suatu 

pe$me$rataan pe$ndapatan pada suatu wilayah yang tidak se$bagaimana me$stinya 

(Rambay Judan Mara, 2018). Ke$timpangan pe$ndapatan me$nunjukkan se$jauh mana 

ke$se$jahte$raan atau ke$makmuran suatu wilayah. Namun, untuk me$ncapai pe$mbangunan 

e$konomi yang pe$sat harus me$nye$le$saikan pe$rmasalahan – pe$rmasalahan e$konomi 

se$pe$rti korupsi, biaya publik yang tidak te$pat sasaran dan faktor polusi udara yang bisa 

me$mbuat ke$timpangan pe$ndapatan pada masyarakat me$nye$babkan pe$mbangunan 
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e$konomi te$rus te$rhambat. Ini me$rupakan masalah e$konomi yang te$rus te$rjadi di 

Indone$sia dimulai dari ke$timpangan pe$ndapatan yang me$nunjukan adanya distribusi 

pe$ndapatan yang tidak me$rata di masyarakat, dimana se$bagian ke$cil pe$nduduk 

me$nguasai se$bagian be$sar sumbe$r daya e$konomi, se$me$ntara se$bagian be$sar lainya 

me$ngalami ke$sulitan dalam me$me$nuhi ke$butuhan dasar atau pokok me$re$ka. 

Ke$timpangan pe$ndapatan yang tinggi dapat be$rdampak ne$gatif te$rhadap pe$rtumbuhan 

e$konomi, stabilitas sosial dan ke$se$jahte$raan masyarakat se$cara ke$se$luruhan. 

Ke$timpangan pe$ndapatan di Indone$sia dapat dilihat dari angka Gini Ratio. Be$rikut 

grafik data ke$timpangan pe$ndapatan tiap provinsi di Indone$sia dari tahun 2020 – 2024. 

 

Grafik 1. 1 

Data Ketimpangan Pendapatan (Rasio Gini) tiap Provinsi di Indonesia tahun 

2020-2024 
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COVID-19 dan me$ngalami se$dikit ke$naikan se$te$lahnya. Se$lama COVID-19 pada 2020 

– 2021, ke$timpangan re$latif stabil di kisaran 0,381 – 0,384 kare$na adanya program 

Bantuan Langsung Tunai (BLT), subsidi Listrik, dan program prake$rja yang me$mbantu 

me$mpe$rtahankan daya be$li masyarakat. Pada tahun 2022, angka ini me$ningkat me$njadi 

0,388, yang me$nunjukkan bahwa pe$mulihan e$konomi be$lum me$rata di se$luruh lapisan 

masyarakat. Pada tahun 2024 naik lagi ke$ 0,381, ke$mungkinan akibat inflasi dan 

pe$rlambatan e$konomi global. 

Salah satu faktor yang be$rkontribusi be$sar te$rhadap ke$timpangan pe$ndapatan 

di Indone$sia adalah korupsi. Tindakan korupsi te$rbukti me$mbe$rikan dampak ne$gatif 

bagi ke$hidupan manusia baik pada aspe$k e$konomi maupun norma dan budaya 

masyarakat. Sampai saat ini korupsi me$rupakan masalah kronis yang umum 

dide$ritakan ole$h ne$gara- ne$gara maju dan be$rke$mbang di se$luruh dunia. Se$mua ne$gara 

be$rusaha untuk me$mbe$rantas korupsi de$ngan me$ne$rapkan langkah-langkah le$gislatif 

dan me$mbe$ntuk le$mbaga anti korupsi se$bagai badan pe$laksana. Indone$sia se$bagai 

salah satu ne$gara de$ngan pe$ringkat korupsi te$rtinggi, me$miliki le$mbaga anti korupsi 

yang di ke$nal de$ngan istilah Komisi Pe$mbe$rantasan Korupsi (KPK) yang di be$ntuk 

pada tahun 2002.  

Korupsi yang te$rjadi di be$rbagai se$ktor pe$me$rintahan dan swasta me$nye$babkan 

alokasi umum dan sumbe$r daya me$njadi tidak e$fisie$n, me$nghambat inve$stasi, se$rta 

me$ngurangi ke$pe$rcayaan publik te$rhadap pe$me$rintah ne$gara. Dan juga korupsi dapat 

me$mpe$rburuk ke$timpangan pe$ndapatan ke$re$na sumbe$r daya yang se$harusnya 

digunakan untuk ke$se$jahte$raan masyarakat te$lah disalah gunakan ole$h oknum-oknum 

yang me$miliki akse$s ke$kuasaan. Dampak korupsi be$gitu be$sar sudah me$njadi 
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tanggung jawab be$rsama se$luruh e$le$me$n bangsa tanpa te$rke$cuali, dan me$njadi 

tanggung jawab masyarakat juga untuk turut se$rta be$rsama pe$me$rintah me$me$rangi 

korupsi. Kare$na sangat me$rugikan ne$gara yang me$nye$babkan pe$nurunan kualitas dan 

ke$timpangan pe$ndapatan manusia se$cara luas (Putra & Linda, 2022). Be$rikut adalah 

data Inde$ks Pe$rilaku Anti Korupsi (IPAK) tiap Provinsi di Indone$sia tahun 2020 - 2024.  

Grafik 1. 2 

Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK) tiap Provinsi di Indonesia tahun 2020 – 

2024 

 

       Sumbe$r : BPS.GO.ID 
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Me$ngingat dampak buruk korupsi, dipe$rlukan langkah-langkah untuk 

me$mbe$rantas ke$jahatan ini me$lalui ke$rjasama yang te$rinte$grasi antara pe$ne$gak hukum 

dan dukungan masyarakat, kare$na sanksi pidana saja tidak cukup untuk me$ngurangi 

jumlah kasus korupsi. Partisipasi masyarakat disini be$rpe$ran untuk upaya pre$ve$ntif 

dalam me$ngatasi masalah ini. Masyarakat dipandang se$bagai kompone$n ne$gara, 

masyarakat be$rpe$ran dalam me$ndukung arahan pe$me$rintah untuk me$mbe$rantas 

ke$jahatan ini. Ne$gara me$ngandung tiga pihak utama yaitu pe$me$rintahan, masyarakat, 

dan swasta yang harus be$rkolaborasi dalam tujuan untuk me$mbe$rantas korupsi (Putra 

& Linda, 2022).  

Se$lain korupsi, biaya publik yang tinggi juga dapat me$nye$babkan ke$timpangan 

pe$ndapatan. Biaya publik yang me$ncakup pe$nge$luaran pe$me$rintah untuk Infrastruktur, 

Pe$ndidikan, Ke$se$hatan, dan Pe$layanan sosial se$harusnya me$njadi instrume$n untuk 

me$ngurangi ke$timpangan pe$ndapatan. Namun bila pe$nge$lolaan biaya publik tidak 

optimal atau disalah gunakan, masyarakat miskin te$ntu akan sulit untuk me$ngakse$s 

layanan dasar, yang be$rujung me$mpe$rle$bar jurang ke$timpangan pe$ndapatan di 

Indone$sia. Pe$laksanaan de$se$ntralisasi fiscal di Indoe$nsia, pada prinsipnya ialah 

pe$nye$rahan atau pe$limpahan we$we$nang pe$me$rintah me$mbawa konse$kue$nsi anggaran 

yang dipe$rlukan untuk me$laksanakan ke$we$nangan te$rse$but. Se$hingga ada 

ke$se$imbangan antara ke$we$nangan atau urusan dan tanggung jawab yang dise$rahkan 

ke$pada dae$rah de$ngan sumbe$r pe$ndanaanya. Se$lain itu biaya publik juga diharapkan 

dapat me$ngatasi ke$timpangan dae$rah di Indone$sia. Ole$h kare$na itu pe$me$rintah pusat 

me$mbe$rikan ske$ma bantuan transfe$r ke$pada dae$rah dalam be$ntuk dana pe$rimbangan 

pusat dae$rah yang te$rdiri dari Dana Alokasi Umum (DAU) yang be$rtujuan untuk 



6 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

me$ngatasi masalah ke$se$njangan antar dae$rah (ke$timpangan pe$ndapatan) dan Dana 

Bagi Hasil (DBH) pajak dan sumbe$r daya alam untuk me$ngatasi masalah ke$timpangan 

antara pusat dae$rah se$rta Dana Alokasi Khusus (DAK) (Aswar & Primta Surbakti, 

2013).     Be$rikut ini grafik Anggaran Be$lanja Ne$gara (APBN) be$lanja ope$rasi, be$lanja 

modal, be$lanja tidak te$rduga, dan be$lanja transfe$r tiap Provinsi di Indone$sia tahun 2020 

– 2024. 

Grafik 1. 3 

Jumlah Belanja Pemerintah melalui Transfer ke Daerah dan Dana Desa 

menurut Provinsi di Indonesia tahun 2020 – 2024 (Dalam Miliar Rupiah) 

 

Sumbe$r : BPS.GO.ID (diolah pe$ne$liti) 
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yang paling se$dikit me$ndapatkan anggaran di tahun 2024 adalah Sulawe$si Barat yaitu 

92 miliar, anggaran yang re$latif ke$cil ini mungkin dise$babkan faktor ge$ografis, jumlah 

pe$nduduk, atau tingkat pe$mbangunan.            
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Di Indone$sia ada dae$rah de$ngan ke$kayaan alam yang me$limpah, ada juga 

dae$rah yang tidak me$miliki ke$kayaan alam yang be$sar namun dikare$nakan struktur 

pe$re$konomian yang te$lah te$rtata de$ngan baik maka pote$nsi pajak dapat dioptimalkan 

se$hingga dae$rah te$rse$but me$njadi maju. Tapi masih banyak dae$rah yang se$cara struktur 

masih te$rtinggal. Ole$h se$bab itu, dibutuhkan suatu me$kanisme$ atau siste$m dalam 

me$ngatur pe$rimbangan ke$uangan antara pusat de$ngan dae$rah guna me$mbiayai tugas 

yang dibe$rikan ke$pada pe$me$rintah dae$rah. Me$kanisme$ yang digunakan adalah 

pe$me$rintah pusat me$mbe$rikan dana transfe$r be$rupa hasil pajak bagi hasil non pajak 

(sumbe$r daya alam), Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK). 

Dana transfe$r ini akan digunakan untuk me$mbiayai ke$giatan ope$rasional pe$me$rintah 

dae$rah (Aswar & Primta Surbakti, 2013). 

Faktor lain yang turut me$mpe$rburuk ke$timpangan pe$ndapatan adalah polusi 

udara. Polusi udara tidak hanya be$rdampak pada ke$se$hatan masyarakat, te$tapi juga 

dapat me$mpe$ngaruhi produktivitas te$naga ke$rja dan me$ningkatkan biaya hidup, 

te$rutama bagi ke$lompok be$rpe$ndapatan re$ndah yang le$bih re$ntan te$rdampak pada 

lingkungan. Masyarakat miskin ce$nde$rung tinggal di dae$rah de$ngan tingkat polusi yng 

le$bih tinggi dan me$miliki akse$s te$rhadap layanan ke$se$hatan yang me$madai. Hal ini 

me$mbuat kondisi me$re$ka me$mburuk dan me$mpe$rbe$sar ke$se$njangan pe$ndapatan. 

Kare$na itu, hampir se$mua kagiatan manusia me$mpe$ngaruhi pe$nce$maran ke$ dalam 

atmosfe$r. Dampak dari pe$nce$maran ke$giatan manusia tidak akan me$mpe$ngaruhi 

te$rhadap alam saja, akan te$tapi akan be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$hidupan tumbuhan 

se$pe$rti pe$nurunan produktivitas pe$rtanian, he$wan, dan juga manusia se$pe$rti 

me$nye$babkan pe$nyakit se$hingga dapat me$nimbulkan ke$timpangan pe$ndapatan. 



8 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

Tingkat pe$nce$maran udara yang te$rcapai me$nimbulkan ke$khawatiran di se$luruh dunia. 

Pe$nce$maran lingkungan te$rse$but tidak dapat dihindari dan se$makin hari te$rus 

me$ningkat (Me$galina Ye$ni, 2015). Be$rikut adalah grafik Inde$ks Kualitas Udara (IKU) 

tiap Provinsi di Indone$sia tahun 2020 – 2024.  

Grafik 1. 4 

Indeks Kualitas Udara (IKU) tiap Provinsi di Indonesia tahun 2020 – 2024 

Indikator (PM10) 

 

  Sumbe$r : BPS.GO.ID 

Grafik inde$ks kualitas udara (IKU) me$nunjukkan dinamika yang me$narik 

dalam pola polusi udara di Indone$sia se$lama pe$riode$ 2020-2024. Se$cara umum, te$rjadi 

pe$rbaikan kualitas udara yang signifikan di se$bagian be$sar provinsi, te$rutama di 

wilayah Jawa-Bali, me$skipun be$be$rapa dae$rah masih me$nghadapi tantangan se$rius. 

Provinsi se$pe$rti DI Yogyakarta, Bali, dan Jawa Barat me$ngalami pe$nurunan IKU yang 

drastis, me$nunjukkan ke$be$rhasilan imple$me$ntasi ke$bijakan lingkungan se$pe$rti 

pe$mbatasan e$misi ke$ndaraan dan pe$ngaturan industri. Namun, Bante$n te$tap me$njadi 

wilayah de$ngan udara te$rburuk (IKU 93) akibat konse$ntrasi industri be$rat dan aktivitas 

pe$labuhan, se$me$ntara DKI Jakarta dan Riau juga masih be$rada di tingkat yang 

me$ngkhawatirkan kare$na faktor transportasi dan ke$bakaran lahan.   
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Di sisi lain, be$be$rapa provinsi justru me$nunjukkan tre$n yang be$rlawanan. Nusa 

Te$nggara Timur (NTT) me$ngalami pe$nurunan kualitas udara paling tajam, dari IKU 9 

(sangat baik) pada 2020 me$njadi 48 (se$dang) pada 2024, diduga kare$na me$ningkatnya 

aktivitas pe$rtanian atau industri skala ke$cil. Se$me$ntara itu, wilayah se$pe$rti Kalimantan 

Timur dan Kalimantan Se$latan justru me$miliki IKU te$rbaik (24-32), be$rtolak be$lakang 

de$ngan citra ne$gatif de$fore$stasi yang se$ring me$le$kat pada kawasan te$rse$but.   

Pe$rubahan drastis juga te$rlihat pada be$be$rapa kasus, se$pe$rti pe$nurunan drastis 

IKU DKI Jakarta dari 124 (2020) ke$ 69 (2024) yang mungkin dipe$ngaruhi pe$rubahan 

ke$bijakan atau me$todologi pe$ngukuran. Be$gitu pula de$ngan Sulawe$si Barat yang 

me$ngalami ke$naikan IKU signifikan, diduga kare$na e$kspansi aktivitas tambang. 

Se$cara ke$se$luruhan, data ini me$ngindikasikan bahwa upaya pe$nge$ndalian polusi udara 

di Indone$sia mulai me$mbuahkan hasil, me$skipun disparitas antar dae$rah masih tinggi. 

Ke$ de$pan, fokus pe$rlu dibe$rikan pada wilayah de$ngan IKU tinggi se$pe$rti Bante$n dan 

Riau, se$me$ntara tre$n pe$nce$maran di dae$rah se$pe$rti NTT pe$rlu dite$liti le$bih lanjut untuk 

me$ngantisipasi pote$nsi masalah lingkungan yang le$bih se$rius. 

Saat ini jumlah ke$ndaraan yang te$rse$dia se$makin me$ningkat jumlahnya. 

Dipe$rkotaan kontribusi gas pe$mbuangan ke$ndaraan be$rmotor se$bagai sumbe$r udara 

me$ncapai 60-70% se$dangkan kontribusi polusi udara yang be$rbahaya bagi Ke$se$hatan 

manusia, he$wan, se$rta me$rusak harta be$nda adalah partikuluat yang me$ngandung 

partike$l (Me$galina Ye$ni, 2015). Faktor yang me$nye$babkan dominannya pe$ngaruh 

transportasi te$rhadap pe$nce$maran udara, yaitu: 

• Pe$rke$mbangan jumlah ke$ndaraan yang me$ningkat 
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• Tidak se$imbanganya prasarana transportasi de$ngan jumlah ke$ndaraan yang 

ada 

• Pola lalu lintas pe$rkotaan yang be$riore$ntasi me$musat 

• Masalah turunan akibat pe$laksanaan ke$bijakan pe$nge$mbangan kota yang 

ada 

• Ke$samaan waktu aliran lalu lintas 

• Je$nis, umur dan karakte$ristik ke$ndaraan 

• Je$nis bahan bakar yang digunakan  

Be$rdasarkan pe$masalahan te$rse$but, pe$ne$litian me$nge$nai dampak korupsi, biaya 

publik, dan polusi udara te$rhadap ke$timpangan pe$ndapatan di Indone$sia me$njadi 

sangat me$narik dan pe$nting untuk di bahas. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis 

bagaimana faktor-faktor te$rse$but saling be$rinte$raksi dan me$mpe$ngaruhi distribusi 

pe$ndapatan di Indone$sia. De$ngan me$mahami hubungan faktor – fakor te$rse$but 

diharapkan dapat dirumuskan ke$bijakan yang le$bih e$fe$ktif untuk me$ngurangi 

ke$timpangan pe$ndapatan dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat se$cara 

ke$se$luruhan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan latar be$lakang di atas, pe$ne$litian ini be$rusaha me$njawab 

be$be$rapa pe$rtanyaan utama: 

1. Se$be$rapa be$sar pe$ngaruh inde$ks pe$rilaku anti korupsi te$rhadap ke$timpangan 

pe$ndapatan di Indone$sia? 
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2. Se$be$rapa be$sar biaya publik be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$timpangan pe$ndapatan 

di Indone$sia? 

3. Se$be$rapa be$sar pe$ngaruh polusi udara te$rhadap ke$timpangan pe$ndapatan di 

Indone$sia? 

De$ngan me$njawab pe$rtanyaan- pe$rtanyaan ini, pe$ne$litian diharapkan dapat 

me$mbe$rikan wawasan e$mpiris yang dapat digunakan se$bagai dasar dalam ke$bijakan 

e$konomi dan lingkungan yang le$bih inklusif dan be$rke$lanjutan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan rumusan masalah diatas pe$ne$litian ini be$rtujuan 

untuk: 

1. Me$nge$tahui pe$ngaruh inde$ks pe$rilaku anti korupsi te$rhadap ke$timpangan 

pe$ndapatan di Indone$sia. 

2. Me$nge$tahui pe$ngaruh biaya publik te$rhadap ke$timpangan pe$ndapatan di 

Indone$sia. 

3. Me$nilai dampak polusi udara te$rhadap ke$timpangan pe$ndapatan di Indone$sia. 

De$ngan tujuan-tujuan pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi 

akade$mis dan praktis dalam me$mahami faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi 

ke$timpangan pe$ndapatan di Indone$sia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat, baik dari se$gi akade$mis 

maupun praktis, adapun manfaat pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat te$oritis 
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Me$nambah wawasan dan lite$ratur akade$mik me$nge$nai faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi ke$timpangan pe$ndapatan, khususnya faktor korupsi, biaya 

public, dan polusi udara. Pe$ne$litian ini juga me$mbe$rikan kontribusi  te$rhadap 

studi e$konomi pe$mbangunan dan ke$bijakan public de$ngan pe$nde$katan e$mpiris 

yang le$bih kompre$he$nsif. 

2. Manfaat praktis 

Bagi pe$me$rintah pe$ne$litian ini dapat me$re$kome$ndasikan ke$bijakan yang 

dapat digunakan untuk me$ngurangi ke$timpangan pe$ndapatan me$lalui 

pe$ningkatan tata ke$lola pe$me$rintahan, alokasi anggaran yang le$bih e$fe$ktif, dan 

ke$bijakan lingkungan yang le$bih be$rke$lanjutan. 

 Bagi masyarakat se$ndiri dapat me$ningkatkan ke$sadaran akan dampat korupsi, 

biaya publik, dan polusi udara te$rhadap ke$timpangan pe$ndapatan baik e$konomi 

dan sosial, se$hingga me$ndorong partisipasi aktif dalam pe$ngawasan ke$bijakan 

pe$me$rintah. 

De$ngan manfaat pe$ne$litian ini, diharapkan dapat me$mbe$rikan 

kontribusi nyata dalam me$ndorong ke$bijakan yang le$bih inklusif, transparan, 

dan be$rke$lanjutan bagi ke$se$jahte$raan masyarakat. 

 

 

 

  


